
3.1. Situasi

BAGIAN III

PENGEMBANGAN DESAIN

Gambar 3.1 Situasi

Gubahan Massa

Karakter dinamis dan kreatif pada massa disesuaikan dengan kondisi

site yang ada. Site yang berada di tepi sungai memberi inspirasi pada bentukan

massa yang lebih menekankan penyatuan massa dengan alam sekitarnya.

Bentukan massa yang berlekuk dan beratap cembung / cekung untuk

mendapatkan efek suara yang baik dari berbagai macam jenis suara musik.

Bentukan massa dengan lekukan sekitar 30 derejat - 45 derajat di kontraskan

dengan massa tegas agar didapatkan keseimbangan pada pola pantulan suara.

Suasana dinamis dan efek pantul suara yang baik dapat dirasakan

setelah memasuki bangunan terutama pada ruang pentas. Massa dapat terlihat

secara keseluruhan dari titik entrance utama ke site.
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3.2 Site Plan

Jalan masuk ke sii

arah Jogja

Ganibar 3. 2a Site Plan

Penambahan hias parkir dan
penambahan basement untuk
kendaraan. Basement A dab B

digunakan untuk parkir kendaraan
pemain musik dan pengelola,
basement C dan D digunakan untuk
parkir penonton

Letak antrian tiket masuk ruang
_pentas menghadap arah timur
bangunan yang berada diiuar
bangunan. Hal ini juga bertujuan
mengantisipasi penumpukan
antara penonton musik dengan
pengunjung stand musik pada
lobby utama.

3.2.1 Luasan Bangunan

Lokasi bangunan berada di jalan Solo km 8, Depok ,Sleman, yang

mana sebelah utara menghadap Gunung Merapi, sebelah selatan

menghadap tambak ikan, sebelah timur menghadap sungai TambakBayan

dan sebelah barat menghadap rumah penduduk. Site yang dipilih ini

memiliki luas lahan sebesar 21.535 m2 dan luas bangunan sebesar

17.228 m2. Dalam pengembangan desain ini terjadi perubahan luas

bangunan yang semula sebesar 15. 574 m2 menjadi 17.228 m~ dengan luas
lahanyang sama. Pengembangan site ini terjadi karena adanya perubahan

letak ruang antrian penonton dari dalam bangunan ke luar bangunan,

penambahan luas parkir mobil dan motor dari 5362,3 m menjadi

7594,2 m2.

84



c.
P

ar
a

pe
m

ai
n

m
u

si
k

da
n

pe
ng

el
ol

a
b

a
n

g
u

n
a

n

•
Pa

ra
pe

m
ai

n
m

us
ik

da
n

pe
ng

el
ol

a
ba

ng
un

an

m
as

uk
ke

da
la

m
ta

pa
k

de
ng

an
ke

nd
ar

aa
n

m
en

uj
u

pa
rk

ir
di

ba
se

m
en

t
se

be
la

h
ba

ra
t

ba
ng

un
an

.
K

em
ud

ia
n

m
as

uk
ru

an
g

pe
ne

rim
a

la
lu

m
em

ba
gi

ar
ah

ke
ru

an
g

pe
nt

as
at

au

ru
an

g
pe

ng
elo

la.
p

^

K
q-

U
kq

n
3

^
n

v
id

^o
rM

ur
vq

m
av

^i
ar

k-
if

ka
n

Ka
nd

ar
aa

aa
m

a/

l)
Pa

vu
ujv

\ju
«\<

j
w

w
uj

u
pin

lu
ma

^u
k.

3)
foj

ag
un

juw
i

ma
su

k.
Kt

rua
nc

j
Lo

bbv
j

0
Pa

nq
un

iun
j

<v
vi.r

\uj\
jR

Oav
Vj

pa
v\g

e.L
ota

'

ty
rln

qO
njo

iriq
ma

So
K

Rv
aw

if
a.v

ita
s

%



3.2.2 Massa Bangunan

Bangunan ini terdiri atas 3zona yaitu zona publik, zona semi publik,
dan zona private. Untuk kelompok publik terditi atas stand-stand musik, restoran,
kafe, loket karcis, parkir, studio musik. Kelompok semi publik terdiri atas ruang
pementasan, ruang tunggu pemain, restoran kelas vip dan wip. Sedeangkan
kelompok private yaitu ruang pengelola. Semua kelompok tersebut digabungkan
dalam satu massa dengan penyebaran kelompok sesuai dengan keadaan
lengkungan sekitarnya. ^ ^ ^ ^^^

massa lainnya

Stand - stand musik berada di
sebelah selatan site menhadap
jalan Solo km 8 dengan view ke
sungai Tambak Bayan

Gambar 3.2b Massa Bangunan

3.2.3 Penataan Landscape

Pohon sebagai barter
terhadap kebisingan dari
hiar site

Gambar 3.2c Penataan Landscape

Ruang parkir ada di luar
bangunan dan dalam
basement

Pohon sebagai peneduh
dan estetika

Pohon palem botol sebagai
pemUah antara sirkulasi
pejalan kaki dengan
pengendara motor
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3.3 Sirkulasi

Sesuai dengan konsep awal, pola sirkulasi di bagi dua yaitu sirkulasi untuk
penonton musik dengan sirkulasi untuk pemain musik dan pengelola. Sirkulasi
untuk penonton musik berada disebelah timur site, penonton memarkirkan
kendaraan kemudian menuju loket karcis lalu masuk lobby untuk masuk ruang
pentas. Penonton yang tidak menonton musik dapat langsung menuju lobby lalu
melihat-lihat stand musik. Sirkulasi untuk pemain musik dan pengelola berada
disebelah barat site. Pemain musik dan pengelola setelah memarkirkan
kendaraannya di basement dapat langsung menuju lobby (back stage). Untuk
keluar dari site menuju jalan Solo km 8, pengunjung maupun pemain musik dan
pengelola dapat keluar melalui jalan lingkungan yang berada di sebelah timur site
dengan view ke sungai tambak bayan.

Sirkulasi untuk pengunjung yang berkendaraan dan penjalan kaki di
pisahkan, dengan perbedaan bahan, dimensi. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi
crossing dan kenyamanan pejalan kaki.

Sirkulasi untukpengelola dan pemain musik
disebelah barat site

Masuk ke site dari
arah Jogja

Sirkulasi untuk penontoi
musik disebelah timu

site

Jalan keluar dari site
menuju Jalan Solo Km 8

Pemain musik dan
sngelola harus

mengelilingi site apabila
inginkeluar dari site

Jalan keluar dari site dengan
view ke sungaiTambak Bayan
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3.4 Denah

3.4.a Lantai 1.

Stand-stand Musik

Entrance

Ruang Pentas Ruang Utilitas

Basement A

Gambar 3.4a Lantai 1

Lantai satu terdapat stand-stand musik seperti musik rock, musik pop,
musik jazz, musik kontemporer, musik dangdut. Letak stand musik ini menghadap
jalan Solo Km. 8dengan view keluar menghadap sungai Tambak Bayan. Ruang
pentas berada ditengah-tengah ruang lainnya dengan entrance menghadap arah
timur. Basement ini digunakan khusus untuk pemain musik dan pengelola yang
berada disebelah utara bangunan. Ruang utilitas berada di belakang ruang pentas

yang menghadap arahbarat.
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3.4b Lantai 2

Ruang Pentas

Ruang Pengelola

Restoran dan Kafe

Tangga

Gambar 3.4b Lantai 2

Lantai 2 terdapat ruang pengelola gedung yang berada di sebelah
timur site. Restoran dan kafe dapat dicapai dengan menggunakan tangga yang

berada di sebelah timur.

3.4c Lantai 3

Ruang Pentas

Gambar 3.4c Lantai 3 & Basement B

Basement B

Basement B diperuntukan bagi pengunjung

yangberada utara site
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3.4.d Lantai Basement

Basement ini berada di sebelah selatan bangunan yang diperuntukkan

bagi para pengunjung.

3*

Parkir mobil

Parkir motor

Gambar 3.4d Basement C-D

3.5 Potongan

Struktur atap yang digunakan pada bangunan ini adalah rangka baja

berbentuk cembung dan cekung yang baik sebagai media pantul suara. Pada

dinding dilapisi karpet, foam, kayu agardapat menyerap dan memantulkan suara.

Adanya level kursi penonton
untuk memaksimalkan «;,
kualitas suara yang diterima £•'
oleh pendengar

Gambar 3.5 Potongan

Atap dari rangka baja

Mesin hidrolik untuk

menaik-turunkan kursi

penonton
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3.6 Tampak

Sesuai dengan konsep awal bahwa tampak mengambil dari bentukan bidang-

bidang yang dapat memantulkan efek suara yang baik .

Bidang yang dimiringkan
sebagai penanda entrance
bangunan

Gambar 3.6 Tampak

3. 7 Detail

Dinding dilapisi dengan
kayu , busa dan karpet
untuk meredam dan

memantulkan suara

Lantai dilapisi kayu dan
karpet agar dapat_
meredam suara.

Gambar 3.7 Detail

Bidang yang berpola
repetisi dapat

engurangi
kebisingan dari luar
bangunan

Bentuk atap yang
cembung dan cekung
sebagai media pantul
suara yang baik

Ruang khusus untuk
naik-turun kursi secara

hidrolik
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3.8 Suasana Ruang dan Efek Suara

Karakter setiap jenis musik moderen berbeda- beda sehingga

membutuhkan bentukanruang dan suasana ruang yangdinamis . Bentukan ruang

yang diinginkan adalah ruang yang dapat menciptakan efek pantul suara yang

baik bagi pendengar terutama pada ruang pentas sehingga ruang tersebut dapat

dipakai setiap jenis musik moderen. Suasana dinamis ruangan dapat dicapai

dengan permainan level ketinggian antar ruang serta interior yang dipakai pada

ruang tersebut

Lobby ruang pengelola
yang bemuansa dinamis
dengan permainan
interiornya

Dinding ruang pentas
berupa pilar-pilar dapat
memantulkan suara yang
baik pada penonton

Adanya kolom
yang diekspos
sebagai interior
ruangan

Kafe yang berinterior
alami memberi kesan

santai pada ruangan

Gambar 3.8a Interior

Gambar 3.8b Interior

Lobby utama yang beratap
tinggi dan trasfaran
memberi kesan megah

Permainan level ketinggiantempat
duduk penonton dapat menciptakan
kenyamanan audiovisual penonton

Permainan bentuk bidang
pada stand musik memberi
kesan dinamis dan kreatif

ruangan

Suasana yang diinginkan adalah
tenang dan akrab sehingga
banyak menggunakan bahan
masif dan beratap rendah.
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